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Abstract 

This research is based on a reality that is concerning and requires attention, namely, the existence of a phenomenon or problem regarding the prosperity of the Baitul Izzah Mosque in the Villa Kenali Housing Complex, a community that is quite large but not proportional to the number of worshippers who come to the mosque to carry out congregational prayers. This encourages the author to put forward the purpose of this research, which is to find out the factors of the Mosque Management and Supporters in Inviting the Community in the villa housing complex to know the Congregational Prayer. The research approach used by the author is qualitative descriptive. Data collection was carried out by observation, interview and documentation techniques. The results of this study show the implementation of the Mosque Management program in Increasing Awareness of Congregational Prayers, conducting dawn studies, providing materials such as fiqh, moral creed, paying attention, forming yasinan groups. Inhibiting and Supporting Factors in Inviting the Community to Pray in Congregation. The busyness of the management in personal affairs is an obstacle to inviting the community to pray in congregation, low religious knowledge of the community, the absence of a youth yasinan mobilizer, holding religious lectures and discussions. The solution carried out is that the Mosque Management in Increasing Awareness of Congregational Prayer has exemplified good attitudes and behaviors to the congregation, held a dawn study program, paid attention to the community and invited the community to pray in congregation at the mosque, complete facilities and infrastructure, as well as a better form of program implementation, so that with the program it fosters a sense of awareness of the congregation to continue to pray in congregation in mosque.
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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh realitas yang memprihatinkan dan memerlukan perhatian yaitu, adanya fenomena atau permasalahan mengenai kemakmuran masjid baitul izzah di kompleks perumahan villa kenali, masyarakat yang jumlahnya cukup banyak namun tidak berbanding lulus dengan jumlah jamaah yang datang kemasjid untuk melaksanakan shalat berjamaah. Hal ini mendorong penulis untuk mengemukakan tujuan penelitian ini yaitu untuk Mengetahui Faktor penghamnbat dan Pendukung Pengurus Masjid dalam Mengajak Masyarakat di komplek perumahan villa kenali Sholat Berjama’ah. Mengetahui hasil Pengurus Masjid baitul izzah dalam meningkatkan kesadaran Sholat berjama’ah. Pendekatan Penelitian yang penulis guna kan adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan serta verifikasi keterpercayaan hasil penelitian diperoleh dengan teknik triangulasi guna memenuhi kriteria kredibilitas, keteralihan, ketergantungan dan obyektivitas.
Hasil penelitian ini menunjukkan implementasi program Pengurus Masjid dalam Meningkatkan Kesadaran Shalat Berjama’ah, mengadakan kajian subuh, Memberi Materi sperti fiqih, akidah akhlak, memberi perhatian, membentuk kelompok yasinan. Fakor-Faktor Penghambat dan Penunjang dalam Mengajak Masyarakat Sholat Berjamaah. Kesibukan pengurus dalam urusan pribadi jadi penghambat mengajak masyakarakat untuk Sholat Berjamaah, Pengetahuan Agama Masyarakat yang Rendah, Belum Adanya penggerak Yasinan Remaja, Mengadakan Ceramah dan Diskusi Agama. Adapun Solusi yang dilakukan yaitu Pengurus Masjid dalam Meningkatkan Kesadaran Sholat Berjama’ah telah mencontohkan sikap dan prilaku yang baik kepada jamaah, mengadakan program kajian subuh, memberi perhatian kepada masyarakat serta mengajak masyarakaat untuk shalat berjamaah kemasjid, selengkapnya sarana dan prasarana, serta bentuk implementnasi program yang lebih baik lagi, supaya dengan adanya program tersebut menumbuhkan rasa kesadaran jamaah untuk terus melakukan shalat berjamaah di masjid.
Kata kunci : Implementasi Pengurus Masjid, Kualitatif, Mayang Mangurai Kota Jambi
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A. Latar Belakang

Allah SWT menciptakan mahluk dengan maksud tujuan yang sangat mulia dan tidak bermaksud bermain main, pada hakikat-Nya tujuan manusia hidup yaitu untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan memperoleh kebahagiaan akhirat, sementara kewajiban atau tujuan manusia hidup menurut Al-Qur’an adalah untuk beribadah kepada Allah SWT sebagaiamana juga disebutkan dalam alquran manusia diciptakan Allah SWT tidak lain adalah agar beribadah kepada-Nya. Allah SWT berfirman dalam surah Az-Dzariya : 56
وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالْاِنْسَ اِلَّا لِيَعْبُدُوْنِ ۝٥٦
 Judul
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 “Tidaklah aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepadaku”.(QS. Az-Dzariyat: 56)
Eksistensi manusia di dunia ini tidak ada dengan sendirinya. pada dasarnya manusia itu sendiri diciptakan oleh yang maha kuasa, tentunya mempunyai tujuan yaitu diberikan keberkahan menggunakan potensi yang luar biasa. keunikan dan kelengkapan wujud manusia ini tidak saja hanya terlihat di wujudnya, tetapi juga pada tabiat kebiasaan dan fitrahnya sebagai manusia. Manusia sebagai makhluk ciptaan, harus menyadari keberadaan dan kedudukannya di hadapan Allah SWT. Dengan menyadari keberadaan dan kedudukan manusia sebagai hamba Allah, maka manusia tersebut dituntut untuk menjalankan tanggung jawabnnya sebagaimana yang diperintahkan yaitu menjalankan segala perintah kewajiban dan menjauhi segala larangannya, kewajiban itu salah satunya adalah shalat.
Masjid, pengertiannya secara etimologis ialah isim makan asal kata "Sajada"- "Yasjudu"-"Sujudan", yang ialah tempat sujud, dalam rangka beribadah kepada Allah SWT atau tempat untuk melaksanakan shalat. Sesungguhnya untuk sujud atau mengerjakan shalat, boleh dilakukan di mana saja asal tidak ada larangan, sebagaimana dinyatakan sabda Nabi SAW: "Dijadikan bagiku seluruh bumi sebagai tempat sujud (masjid) dan tanahnya dapat digunakan untuk bersuci "(HR. Muslim).
Namun saat ini banyak masjid dan musholla sudah dibangun dengan berbagai perubahan dan keindahkan, tetapi hal itu masih saja membuat masjid tidak


berfungsi sesuai dengan semestinya. Banyak masjid sangat indah di pandang, tetapi seperti yang kita lihat terutama pada saat shalat, terlihat sepi bahkan hanya beberapa orang saja yang ada pada saat waktu shalat berjamaah didirikan, hal tersebut menjadi Salah satu contoh bahwa peran pengurus sangat penting, terutama tindakan mengajak masyarakat untuk shalat berjamaah.
Shalat sangat penting dalam Islam, dan tidak ada bentuk ibadah lain yang sepenting shalat. Agama islam tidak bisa terkenal tanpa shalat, karena shalat itu merupakan tiang agama.
Masjid Baitul Izzah ini sangatlah bagus dari segi fasilitasnya mulai dari sarana dan prasarananya sangat lengkap, namun kelengkapan fasilitas tersebut masih saja membuat masyarakat enggan dan sedikit memiliki minat untuk memakmurkan kemasjid terkhususnya yaitu pada kewajiban shalat 5 waktu yang masih hanya sedikit memiliki kesadaran untuk melaksankan sholat secara berjamaah.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik buat mengkaji bagaimana implementasi program pengurus masjid dalam meningkatkan kesadaran shalat berjamaah di masjid yang peneliti rumuskan dalam satu judul skripsi: Implementasi Program Pengurus Masjid Baitul Izzah Dalam Meningkatkan Kesadaran sholat berjama’ah (Studi Masyarakat Kompleks Perumahan Villa Kenali Mayang Mangurai Kota Jambi).
B. Metode penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif, sebab dengan adanya metode kualitatif landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan dan secara umum penelitian kualitatif dilakukan dengan metode wawancara dan observasi.


C. Pembahasan dan Hasil Penelitian 
1. Implementasi Program Pengurus Dalam Membentuk Kesadaran Jamaah
Program penyadaran jama'ah merupakan salah satu bentuk pelaksanaan manajemen yang meliputi pembuatan program kegiatan keagamaan dan kegiatan penunjang lainnya yang baik. sumber lain menyatakan aspek spiritual merupakan faktor fundamental yang memelihara unsur pengetahuan diri atau kesadaran dalam diri manusia. Kesadaran diri dicirikan dalam bahasa sebagai mengingat, merasakan, dan menyadari diri sendiri. Hal ini sering disebut sebagai pribadi ketika mengacu pada konsep kesadaran. Soemarno Soedarsono berpendapat bahwa kesadaran diri adalah perwujudan identitas pribadi, yang dapat disebut sebagai pribadi yang memiliki identitas ketika penampilan, kreativitas dan inisiatif, sistem nilai, sikap, dan perilaku orang tersebut semuanya tercermin dalam diri orang yang bersangkutan terhadap apa yang ia miliki. Dengan seperti itu akan membentuk sebuah karakter, Karakter adalah kemauan seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu terhadap hal-hal tertentu.
a. Menyusun Perencanaan
Pengelola Masjid Baitul Izzah telah menyusun berbagai jadwal sosialisasi dalam rangka penegakan moralitas Jama'ah dan mengajak shalat berjamaah kepada masyarakat, khususnya bagi Jamaah yang sudah baligh. Metode dalam menambah pegetahuan jamaah salah satunya dengan menghadiri kegiatan pengajian, Jadwal pengajian Jama'ah baitul izzah dilaksanakan seminggu sekali pada hari ahad subuh, termasuk materi tertentu seperti Akidah Akhlak, Fiqih, dan Hadits.
b. Pelaksanaan praktiknya
Dalam pelaksanaan praktiknya, penegakan moralitas masyarakat dan mengajak jamaah untuk beribadah berjamaah di Masjid Baitul Izzah mengikuti proses yang harus diikuti dengan baik. Dari segi komunikasi, Ustadz menggunakan metode pendekatan ceramah, demonstrasi, diskusi, dan tanya jawab selama proses mengisi pengajian berlangsung.
c. Waktu pelaksanaan
Waktu pelaksanaan Pengurus Masjid Baitul Izzah telah memutuskan bahwa kegiatan pengajian akan dilakukan seminggu sekali sesudah shalat Subuh.




2. 	Penerapan Program Pengurus Masjid Baitul Izzah dalam Meningkatkan Kesadaran Jamaah
Pengurus Masjid Baitul Izzah telah melakukan penerapan program dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran jamaahnya dalam melaksanakan shalat berjamaah di masjid, seperti membuat spanduk yang berupa seruan atau ajakan untuk shalat berjamaah dan mematuhui protokol kesehat seperti memakai masker, mencuci tangan pakai sabun dengan air yang mengalir, mengadakan kajian subuh dengan metode ceramah dan diskusi agama, dan memberi contoh. pemberian materi sholat tentang tata cara shalat, pembuatan kelompok yasinan, peningkatan pelayanan kebersihan masjid.
a. Pembuatan Spanduk Merupakan pendekatan yang efisien untuk mengajak atau menyerukan orang-orang beribadah bersama di masjid dengan memasang spanduk besar dan terlihat di depan halaman masjid atau di tempat umum. Dan karena negeri kita sekarang terbilang masih dilanda virus corona jadi pengurus juga menuliskan seruan jamaah untuk ikuti aturan dari pemerintah dengan mematuhi protokol kesehat seperti menjaga jarak, memakai masker dan mencuci tangan dengan sabun dengan air yang mengalir yang telah di sediakan oleh pengurus di halaman masjid. Tidak lupa juga dibuat kalimat-kalimat yang menarik seperti mengajak sholat dan kegiatan lain-lainnya Dengan adanya spanduk ini masyarakat menjadi tau bahwa dimasjid ada melakukan kegiatan–kegiatan keagamaan yang menjadi minat masyarakat untuk singgah kemasjid, terlepas dari itu juga ada seruan untuk mematuhi protokol kesehatan dengan memakai masker, masyarakat jadi merasa nyaman karena ada seruan ajakan lewat spanduk tersebut. Juga tidak lupa buat kalimat yang menarik seperti mengajak shalat berjamaah atau ajakan kegiatan-kegiatan lainnya. Spanduk ini menginformasikan kepada masyarakat bahwa masjid menyelenggarakan kegiatan keagamaan yang dapat menarik anggota masyarakat untuk mengunjungi masjid, serta pengingat untuk mematuhi protokol kesehatan dengan memakai masker, mencuci tangan dengan sabun dan air yang mengalir yang telah disediakan oleh pengurus masjid.



b. Pengurus masjid mengajak masyarakat dan memberi contoh bagi mereka. Pengurus dikaitkan dengan paradigma jiwa terkemuka, yang berarti memberi contoh dan ditiru. Saat menyambut masyarakat, salah satu tugas tersebut bisa dilimpahkan kepada pengurus masjid. Pemimpin yang mampu menjadi panutan bagi jamaah masjid. Kepada Jamaah Masjid Baitul Izza, bagaimana memimpin dengan teladan.
c. Mengadakan kajian subuh dengan metode ceramah
Kegiatan ini dilakukan dengan ada tanya jawab jadi program kajian subuh ini selain dengan metode ceramah yang mana merupakan program kegiatan yang dilaksanakan Pengurus Masjid di masjid baitul izzah mayang mangurai kota jambi, Kegiatan ini dilaksanakan seminggu sekali.
d. Melakukan Praktik
Pelaksanaan mengajarkan Shalat kepada masyarakat memula dari program kajian subuh yang telah dilaksankan, setelah itu maka salah satu cara yang utama adalah melakukan praktek pada masyarakat tentang cara Shalat. sebab dengan melakukan praktek yang baik pada masyarakat, maka masyarakat mengetahui tata cara melakukan praktek Shalat yang benar berdasarkan syariat Islam.
e. Membentuk Kelompok Yasinan
Sebagai lembaga dakwah, organisasi Yasinan berperan penting dalam memberikan dakwah kepada masyarakat sekitar. Orang-orang di kelompok Yasinan mendapatkan informasi keagamaan, seperti materi tentang agama termasuk didalamnya tentang shalat.
f. Meningkatkan Kebersihan Masjid
Pengelola atau pengurus masjid harus berupaya meningkatkan kebersihan masjid karena lingkungan masjid yang bersih memungkinkan jamaah untuk melakukan ibadah di masjid, seperti shalat lebih nyaman dan Lebih khusu’. melalui membersihkan lantai, membersihkan tempat cuci, membersihkan toilet masjid, dan fasilitas air bersih ayng sesuai.
3. kendala atau Penghambat Pengurus Masjid dalam mengajak Masyarakat Shalat Berjamaah
a. Keterbatasan karena masa pandemi covid’19
Sejak adanya pandemi covid’19 maka muncul kebijakan dari pemerintahan yang membatasi segala aktivitas-aktivitas masyarakat diluar guna memutus rantai wabah virus covid’19. Berdasarkan hal tersebut, terjadinya wabah pada suatu daerah menjadi salah satu sebab yang dapat dijadikan alasan untuk seseorang meninggalkan shalat Jamaah. Kemudian ketika keadaan sudah membaik, penyelenggaraan shalat Jamaah dapat dilaksanakan kembali. Dan Dewan Kemakmuran Masjid dibolehkan membuka Masjid kembali untuk penyelenggaraan shalat Jumat dan Jamaah. Adapun kegiatan membuka kembali Masjid untuk penyelenggaraan shalat Jamaah pada masa pandemi Covid 19 di Indonesia mengacu pada pedoman Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan ibadah di Rumah Untuk Mewujudkan Masyarakat yang Produktif dan Aman dari Covid 19 Di Masa Pandemi, Surat Edaran Menteri Agama No. SE. 15 Tahun 2020, Menteri Agama di Jakarta menerbitkan surat edaran tersebut ditetapkan di jakarta pada tanggal 29 mei 2020 oleh menteri agama.
b. Kesibukan pengurus jadi penghambat mengajak shalat berjamaah
Karena tidak adanya perhatian untuk mengajak masyarakat beribadah shalat berjamaah di masjid akibat padatnya jadwal kesibukan pengurus masjid, masalah ini menjadi kendala bagi pengurus.
c. Belom Adanya Penggerak yasianan dari Remaja
Yasinan merupakan kegiatan keagamaan yang sering dilakukan oleh masyarakat kompleks perumahan villa kenali, namun mirisnya hal tersebut tidak ada dikalangan remaja.
4. Solusi Implementasi Program Pengurus Masjid Baitul Izzah Dalam Meningkatkan Kesadaran Shalat Berjamaah
Setiap kendala yang di lalui oleh pengurus masjid merupakan hal yang wajar dalam minimbulkan sifat kesadaran jamaah karena dalam menimbulkan kesadaran selalu memiliki hambatan dan kendala namun di setiap masalah selalu ada solusinya, begitupun dalam menumbuhkan atau meningkatkan kesadaran setiap kendala yang ada pasti mempunyai solusinya. Adapun solusi untuk kendala dalam menumbuhkan kesadaran jamaah oleh pengurus masjid baitul izzah perumahan villa kenali kelurahan mayang mengurai yaitu:
Pertama, Jika pada saat pandemi covid’19 masih ada, pengurus melakukan penangan berupa himbauan kepada masyarakat untuk mematuhi pratokol kesehatan ketika hendak melakukan beribadah shalat berjamah di masjid.
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5.  Solusi Implementasi Program Pengurus Masjid Baitul Izzah Dalam Meningkatkan Kesadaran Shalat Berjamaah
Setiap kendala yang di lalui oleh pengurus masjid merupakan hal yang wajar dalam minimbulkan sifat kesadaran jamaah karena dalam menimbulkan kesadaran selalu memiliki hambatan dan kendala namun di setiap masalah selalu ada solusinya, begitupun dalam menumbuhkan atau meningkatkan kesadaran setiap kendala yang ada pasti mempunyai solusinya. Adapun solusi untuk kendala dalam menumbuhkan kesadaran jamaah oleh pengurus masjid baitul izzah perumahan villa kenali kelurahan mayang mengurai yaitu:
Pertama, Jika pada saat pandemi covid’19 masih ada, pengurus melakukan penangan berupa himbauan kepada masyarakat untuk mematuhi pratokol kesehatan ketika hendak melakukan beribadah shalat berjamah di masjid.
Kedua, inisiatif dari pengurus untuk membentuk kelompok yasinan remaja. Selanjutnya yang ketiga, perihal masalah kendala yang ada pada jamaah yaitu selalu mengayomi dan menyempatkan waktu untuk mengajak masyarakat dalam melaksankaan shalat berjamaah.
Sebagaimana hasil dari observasi di Masjid baitul izzah sudah diperoleh suatu gambaran dalam kaitan dengan masalah hasil yang dicapai dalam shalat berjama’ah yang dilakukan pengurus masjid terhadap jama’ah, dimana jama’ah telah banyak mulai melakukan shalat berjama’ah dimasjid baitul izzah hingga mencapai 45 jama’ah meski tidak setiap shalat 5 waktu, hal ini kerena banyaknya masyarakat yang sudah mulai sadar akan pentingnya shalat secara berjamaah dan mengerti bacaan shalat, gerakan-gerakan dalam shalat dan juga di fasilitasi tempat yang sangat nyaman oleh pengurus sehingga membuat masyarakat setempat semakin rajin untuk melaksanakan shalat berjamaah di masjid, Jika mereka lupa ilmu tentang shalat yang pernah didapatkan dari kegiatan kajian subuh sebelumnya, mereka juga tidak sungkan bertanya kepada pengurus masjid, dan mereka bertanya mengenai materi ibadah shalat berjama’ah.


D. Kesimpulan
Dari uraian dan pembahasan di atas, berdasarkan hasil penelitian lapangan yang di padukan dan di dukung dengan teori dan buku penunjang dapat penulis simpulkan.
1. bentuk implementasi program Pengurus Masjid dalam Meningkatkan Kesadaran Shalat Berjama’ah, Mengadakan Kajian Subuh dengan memberikan materi tetang fikih dan akidah, melakukan praktek, memberi perhatian, membentuk kelompok yasinan dan meningkatkan kebersihan masjid
2. Fakor-Faktor Penghambat dan Penunjang dalam Mengajak Masyarakat Sholat Berjamaah. Keterbatasan karena pandemi covid’19, Kurangnya Waktu Untuk mengaja Sholat Berjamaah, Belum Adanya Kelompok Yasinan Remaja, Mengadakan Ceramah dan Diskusi Agama.
3. Solusi mengatasi kendala dalam mengajak masyarakat shalat berjamah yaitu yang pertama, jika pada saat pandemi covid’19 masih ada, pengurus melakukan penangan berupa himbauan mematuhi pratokol kesehatan kepada masyarakat yang hendak beribadah shalat berjamah. Kedua, inisiatif dari pengurus untuk membentuk kelompok yasinan remaja. Selanjutnya perihal masalah kendala yang ada pada jamaah yaitu yang ketiga, selalu mengayomi dan menyempatkan waktu untuk mengajak masyarakat dalam melaksankaan shalat berjamaah. Hasil dari implementasi program pengurus Masjid Baitul Izzah dalam meningkatkan kesadaran shalat berjamaah di masjid mengakibatkan jamaah masjid tumbuh dan berkembang sebagai akibat dari adanya tindakan pengurus masjid dalam memberikan pembinaan dan perhatian kepada jamaah.
E. Implikasi
Setelah peneliti menyimpulkan pembahasan yang ada di skripsi, ada baik nya peneliti menyampaikan saran untuk memajukan masjid baitul izzah di komplek perumahan villa kenali Kecamatan Alam Barajo, terkhususnya buat pengurus masjid agar kedepan lebih efektifitas dalam menjalankan tugasnya dengan baik sesuai tujuan yang ingin di capai. Di sarankan kepada pengurus, strutur pengurus masjid baitul izzah untuk berkerja sama mencontohkan sikap yang lebih baik lagi berakhlak yang baik supaya jamaah tersebut bisa mencontohkan sikap yang baik pula.
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